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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1. Kesimpulan Makna Tata L etak Massa Bangunan Pada Kawasan
Keenteng Sam Poo Kong Serta Pengaruh Feng Shui Terhadapnya
L etak Kawasan K elenteng:

Posisi Kelenteng, berada di depan Gunung Penggilingan, sehingga
kontur belakang kelenteng lebih tinggi dari sisi depannya. Hal ini sesual
dengan feng shui, merupakan penggambaran adanya kura-kura hitam.
Posis kelenteng menghadap ke sungai Kali Garang. Menurut feng shui,
memiliki makna perlambang kehadiran Burung Hong. Sisi sebelah kiri
bangunan memiliki kontur yang lebih tinggi dari sis kanannya. Makna
dari bentuk tersebut adalah menghadirkan naga pada kawasan tersebut.
Naga merupakan perlambang dari rgja (yang). Sisi kanan kawasan ini
lebih rendah daripada sisi kirinya, perlambang kehadiran harimau pada
kawasan tersebut. Macan melambangkan kekuatan militer dan
perlindungan dari roh jahat. Macan merupakan pasangan bagi naga,

memiliki sifat yin.

Posis Terhadap Jalan:

- Posis Kelenteng Sam Poo Kong terhadap jalan, ada pada ujung
perpotongan jalan berbentuk T, pada corner jalan, posisi ini, menurut
feng shui bertujuan untuk menghalau aliran energi qi negatif di area
tersebuit.

Berikut merupakan skematik kesimpulan tata letak yang
digunakan pada K elenteng Sam Poo Kong dan sesuai dengan feng shui:
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KURA-KURA HITAM
-Elemen Air-

dilambangkan dengan
gununi, huki[l:lg PEMEMPATAN
dataran tinggi, tempat TERBAIK/POSISI
yang tenang. TERBAIK,
MEMDATANGKAN
KEBAHAGIAAN,
KESELAMATAN, DAN
KEBAIKAM,

NAGA HIJAU
-Elemen Kayu-
dilambangkan area kontur
lebih tinggi dari area sisi
harimau,bentuk liukan,
untuk mengaktifkan

HARIMAU PUTIH
-Elemen Logam-
dilambangkan dengan
suatu padang hijau,

BURUNG HONG
-Elemen Api-
dilambangkan dengan
lautan, area terbuka,

dataran rendah, perdu,
air hidup karena ada

Gambar 5.1. Skematik Kesimpulan Konsep Tata Letak
Sumber: Penulis
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5.2. Kessmpulan Bagian Tata L etak M assa Bangunan Pada Kawasan
Kelenteng Sam Poo Kong Yang Tidak Mengikuti Feng Shui

5.3.

Tidak terdapat bagian dari tata letak massa bangunan, yang tidak

mengikuti feng shui.

Kesmpulan Makna Elemen Pembatas dan Pengisi Ruang Pada

Bangunan Kelenteng Yang Terdapat Di Kawasan Kelenteng Sam

Poo Kong Serta Pengaruh Feng Shui Terhadapnya
ELEMEN PEMBATAS:
Atap

Bubungan pada atap melengkung ke atas mempunyai makna untuk
menghindarkan hal-hal buruk, atap menjadi pelindung hal-hal
dibawahnya.

Penerapan atap yang bertingkat memiliki makna hirarki fungsi
bangunan, semakin tinggi tingkat atap, maka bangunan tersebut
mempunyai fungsi yang utama.

Ornamen pada atap menggunakan hewan berkaki dua ataupun empat,
memiliki makna memberi tanda yang baik, sehingga mendatangkan
keberuntungan dan kebahagiaan.

Sistem konstruksi penggabungan plafon atap menggunakan balok
vertikal dan horizontal, mempunyai makna perlambangan kedekatan
hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama.

Penggunaan warna atap dominan merah, hijau, serta kuning
keemasan, mempunyai makna menaungi sesuatu dibawah atap
(penghuni maupun pengunjung) dengan kebahagiaan, keberuntungan,
umur panjang, serta kekuasaan dan pencerahan dalam kehidupan.

Hal ini sesuai dengan teori feng shui.

Dinding

Bentuk tidak masif, material terbuat dari batu-bata yang kuat. Makna
dari dinding tersebut adalah sebagai perlindungan, elemen pembatas
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yang melindungi ruangan, sebagal penopang atap, maupun latar
ruangan.

Penggambaran pada dinding, merupakan suatu gambar bercerita,
memiliki makna menceritakan perjalanan sgjarah Laksamana Zheng
He, sebagal perwujudan penghormatan terhadap leluhur.

Makna dari penggunaan warna-warna pada dinding, warna putih
sebagal lambang kesucian, sedangkan penggunaan warna oranye
adalah pemberian pencerahan terhadap kehidupan para pengunjung
dan pendoa.

Pilar

Makna pilar lingkaran dengan cat merah adalah sebagai penopang
kehidupan dengan kebahagiaan dan pencerahan. Bentuk lingkaran
tidak bersudut, memberi makna kesakralan, pemusatan, area doa,
sehingga menciptakan suasana doa yang sakral.

Makna pilar dengan ukiran naga yang memiliki cakar 5,
melambangkan kekaisaran. Penggunaan pilar tersebut pada bangunan
kelenteng ini adalah sebagai penopang kehidupan dengan kekuasaan
yang mulia

Hal ini sesuai dengan feng shui.

Lantai

Makna dari penggunaan material granite tile warna merah yang
adalah sebagai alas bersembahyang yang membawa kebahagiaan,
sebagal pijakan yang baik.

Pada area eksterior, digunakan lantai dengan material yang lebih
kasar, berwarna abu-abu. Perbedaan material lantai yang digunakan
pada bagian kelenteng ini, menunjukkan perbedaan zona.

Lantai dibuat podium, area lebih tinggi, makna dari area yang paling
tinggi adalah sebagai tempat yang paling sakral.
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Pagar

- Memiliki makna perlindungan dari marabahaya.

- Adanya Ornamen :
Patung ciok say, macan betina dan macan jantan, menghindarkan hal-
hal buruk yang akan masuk ke bangunan.
Teratai, memiliki makna memagari bangunan dengan kemurnian,
kesucian, dan kebaikan, sehingga diharapkandapat memberikan hasil
yang baik, menciptakan suasana yang tenang.

- Makna dari penggunaan warna putih tersebut adal ah untuk memagari
ataupun melingkupi bangunan dengan kesucian dan kesakralan.

Hal ini sesuai dengan feng shui.

Berikut ini merupakan tabel yang menggambarkan pengaruh feng shui terhadap

bangunan Kelenteng Sam Poo Kong:
Tabel 5.1. Tabel Kesimpulan Elemen Pembatas

Bangunan
Elepen Atap | Dinding | Pilar | Lantai | Pagar

Bangunan Kelenteng Utama V - \4 \ v
Kelenteng Kyai Juru Mudi v \ \' v -
Kelenteng Dewa Bumi \ \4 \4 Y v
Goa Pemujaan Sam Poo Kong \4 \4 \4 - -
Kelenteng Kyai Jangkar v \ ' - -
Kelenteng Kyai Nyai Tumpeng dan Kyai

Tjundrik Bumi X - X - -

Keterangan:
- tidak terdapat elemen tersebut
Vv sesua dengan feng shui

X tidak sesuai dengan feng shui

ELEMEN PENGISI (ELEMEN RUANG DALAM) :
Pada bagian depan ruang kelenteng, terdapat hiolo, berbentuk cawan
dengan tiga penyangga berbentuk kaki harimau. Tigakaki tersebut melambangkan
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garan Tridharma mengena langit, bumi, dan manusia Peletakkan hiolo pada
ruang ini berada pada tengah ruang, bagian depan, sebagai penghormatan bagi
Tuhan Yang Maha Esa, tempat menancapkan dupa sembahyang. Makna dari hal
tersebut adalah penghormatan dan sebagai wujud kesadaran manusia akan
pencipta segalanya di dunia, yaitu Tuhan Y ang Maha Esa.

Pada ruang altar setiap kelenteng, penataannya hampir sama. Bagian
depan terdapat meja altar tempat meletakkan hio (dupa), dibelakangnya terdapat
meja sesgji yang lebih tinggi posisinya. Pada beberapa kelenteng dalam Kawasan
Kelenteng Sam poo Kong, sebelah kiri atar ada area khusus untuk berdoa ataupun
ramalan. Pada bagian paling belakang, terdapat atar bertingkat tempat mel etakkan
arca (kham). Makna dari peletakkan ini adalah sesuai dengan teori fengshui aliran
bentuk, yaitu perlambang keberadaan naga, macan, kura-kura hitam, dan burung

hong.

Lampion dalam ruang menjadi penerangan yang memiliki makna. Makna
dari lampion yang digantung adalah sebagai wujud pengharapan yang tinggi,
pengharapan akan kebaikan yang datang serta kemakmuran. Menerangi kehidupan
manusia dengan pengharapan dan mewujudkannya sehingga mendatangkan
kebahagiaan. Ha ini ditunjukkan oleh ornamen-ornamen yang menghiasinya.
Warna lampion dominan merah dengan ornamen berwarna keemasan, lambang

kebahagiaan dan pencerahan.
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Bangunan
Elemen Patung | Patung | Peraatan
Meja | Dewa | Penjaga Doa Penerangan
Bangunan Kelenteng Utama \4 \4 \ v \4
Kelenteng Kyai Juru Mudi \4 - \ v \4
Kelenteng Dewa Bumi \ \ v \ \
Goa Pemujaan Sam Poo Kong \ \ \ \ \
Kelenteng Kyai Jangkar \' \' \4 \ \
Kelenteng Kyai Nyai Tumpeng dan
Kya Tjundrik Bumi \4 - \ v \4
Keterangan:
- tidak terdapat elemen tersebut,

Pada Kelenteng Kyai Juru Mudi dan Kelenteng Kya Nyai Tumpeng-Kyai

Tjundrik Bumi hanya terdapat makam.

Vv sesua dengan feng shui

5.4. Kesimpulan Elemen Pembatas dan Pengisi Ruang Pada Bangunan

Kelenteng Yang Terdapat Di Kawasan Kelenteng Sam Poo Kong

Yang Tidak Mengikuti Feng Shui
Atap

-Pada atap bangunan Kelenteng Kyai Nyai Tumpeng dan Kyai Tjundrik Bumi,

bentuk, ornamen serta warna tidak mengikuti kaidah feng shui. Hal ini

dikarenakan adanya pengaruh Islam pada bangunan ini. Selain itu, fungs atap

pada bangunan ini adalah sebagai pernaungan bagi makam yang berada

dibawahnya. Tidak terdapat penyesuaian pada bentuk tersebut.

5.2. Saran

- Bangunan Kelenteng Sam Poo Kong di Semarang ini, merupakan

bangunan cagar budaya, sehingga keberadaan dan keaslian bentuk

bangunan merupakan hal yang perlu dipertahankan. Penelitian ini

merupakan suatu bentuk dokumentasi tertulis akan kondisi kelenteng
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pada saat ini, maka sebaiknya dilakukan usaha untuk dapat
mempertahankan keaslian bentuk maupun makna yang terkandung di
dalamnya.
Adanya penelitian ini, kiranya menjadi sumber inspirasi bagi
penelitian-penelitian berikutnya, dengan pokok bahasan yang lebih
fokus maupun mendalam, sehingga diperoleh temuan-temuan baru
yang bermanfaat.
Saran untuk penelitian lanjutan adalah dengan pokok bahasan:
- Dimensi Ruang Dengan Feng Shui Dalam Kelenteng,
- Budaya Dalam Kelenteng Sam Poo Kong,
- Konsep Desain Bangunan Serta Kaitannya Dengan Feng
Shui,
- Maknajumlah undakan tangga dalam setiap ruang
Kelenteng Sam Poo Kong.
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TABEL KESIMPULAN KESELURUHAN

GAMBAR-GAMBAR

RUMUSAN
PERMASALAHAN

KESIMPULAN

1. Apakah makna tata letak massa bangunan pada
kawasan Kelenteng Sam Poo Kong serta pengaruh
feng shui terhadapnya?

2. Bagian apa saja pada tata letak massa bangunan di
kawasan Kelenteng Sam Poo Kong yang tidak
mengikuti feng shui?

Apabila ada, bagaimana penyesuaiannya agar tujuan
feng shuitercapai?

OBYEK PENELITIAN

Posisi Kelenteng, berada di depan Gunung Penggilingan, sehingga kontur belakang kelenteng
lekih tingoi dari sisi depannya. Hal ini sesuai dengan fang shui, merupakan penggambaran adanya
kura-kura hitarm,

Fosisi kelenteng menghadap ke sungai Kali Garang. Menurut feng shui, memiliki makna
perlambang kehadiran E!-urung Hong.

Si51 sebelah kirt bangunan memiliki kontur vang lebih tnggi. Makna dari bentuk terscbut adalah
menghadirkan naga pada kawasan tersebul, Naga merupakan perlambang dari raja fuamg ).

Sisi kanan kawasan ini lebih rendah daripada sisi kivinye, perlambang kebadiran harimau pada kawasan
tersehur. Macan melambanskan kekustan militer dan perlindungan dan roh jahat. Macan menspakan pasangan
bagi naga, memilikisitat v,

Posisi Terhadap Jolan:
- Pazisi Kelenteng Sam Poo Kong terhadap jalan, ada pada wjung perpotongan jalan berbentuk T, pada corier
Jalan, posisi ing, mesusut fere shel Bertujuan uniuk menghalau alican energi g negatif di area Lersebut
Letak bangunan pemuaas Sam Poa Tay Dyien pada Kompleks imi memuhki letak yvang paling unik, yaitu menghadap ke arah

tengoara, Hal inl menurut fese shud, bangunan yang menghadap ke barat laet dan tenggara adalah arah vang menghadap ke pinm
kejahatan.

3. Apakah makna elemen pembatas dan pengisi
ruang pada bangunan kelenteng yang terdapat di
Kawasan Kelenteng Sam Poo Kong serta pengaruh
feng shuiterhadapnya?

4, Bagian apa saja pada elemen pembatas dan
pengisi ruang pada bangunan kelenteng vyang
terdapat di Kawasan Kelenteng Sam Poo Kong yang
tidak mengikuti feng shui? Apabila ada, bagaimana
penyesuaiannya agartujuan feng shuitercapai?

&, Kve fanphar £ Ewai Mvai Tumpang
éan Kvai Tiundrik Bumi

Elemen Pembatas:

Atap: Bubunzan pada atap melenckung ke atas mempunvai makna unmk menghindarkan hal-hal burak, atap merjadi
pelindung hal-hal dibawahnya,

Dinding: Benok tidak masif, material terbuat dari batu-bata vang kuat. Makna dari dinding tersebut adalah sebagai
_|'||."I' :.‘I'I\!_‘:'l:l -...‘|L?I'I'Il.;'l'l |'lL!'I'I'I|:|:II:5..‘C }-’ﬂl'lg '|'I1C|i|'|dl.||'|gl I'I,Jang,an._ SEhT@i pcl‘l':lp:ll'l\g ﬂer, I'l:'!RUj_'II.LI'I 1ﬂlﬂT I'UEII'IgEII‘l.

Pilar: Makna pilar lingkaran dengan cat merah adalah sebagai penopang kehidupan dengan kebahagiaan dan
pencerahan, Bentuk lingkaran tidak  bersudut, memberi makna kesakralan, pemusatan, area dos, schingga
menciplakan sugsana doa yang sakeal.

Lantai: Makna dar penggrunsan material granite tife wamna merah yang disusun dengan pola segi enam adalah schagai
alas bersembahyang vang mambawa kebalagiaan, sebagai pijakan yang bail.

Papgar: Memiliki makna perlindungan dari marsbahzva.

Elemen pengisizhMakna dari peletakikan clemen pengisi nuzng kelenteng i adalah sesuai dengan teon femgshud aliran
beentuk, vaitu perlambang keberadaan naga, macan, kura-kara hitam, danburung hong.

Hal wang tidak Sesuai;

Atap: Pada atap bangunan Kelenteng Kyai Nyai Tumpeng dan Kyai Tiundrik Bumi, bentuk, ornamen sertawama tidak
mengikun kaideh feag shed, Hal in dikarenakan bangunan ini meropakan bamgunan ama, serta adanya pengarih Islam
pada banpunan ine. Selain i, fungsi atap pada bangunar ini adalah sebagai pernacngan bagr makam vang berada
dibawahnya

Pilar: Pada Kelenteng Eovai Myail Tumpeng dan Kyai Tjundrik Bumi, pilar pada bangunan ini adalab pilar segsempat.
yang berwarna kuning. Filar-pilar tersebut berhiaskan fisf berwarna cokelat. Berdasarkan feng shd, wama kuningfemas
berarti menunjukkn pada fungsi pemuoaan pada bangunan.an kekaisaran, hal ini tdak sesuai dengan fungsi kelenteng,
Maka, hal tersebut tidak sesuai dengan feng shul.

Lantai: Pengeunaan prinsip undakan tanges vang. tdak seswss, dikarenakan wakio pembangunan yvang tdek
bersamaan, =2rta perbedaan pada fungsi pemujaan tiap bangunan.
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